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ABSTRACT 

The school environment plays a crucial role in supporting the growth and 
development of elementary school-aged children. Children at this stage experience 
rapid physical, cognitive, social, and emotional development that requires a safe, 
supportive, and stimulating learning environment. This study aims to analyze the 
role of the school environment in supporting the growth and development of 
elementary school children through a literature review. The research employed a 
literature study method by reviewing relevant national and international journal 
articles, books, and scientific publications related to school environment and child 
development. Data were collected through systematic searches of academic 
databases and analyzed using thematic analysis. The results indicate that the 
school environment including physical environment, social environment, and 
learning climate significantly influences children’s physical growth, motor 
development, cognitive abilities, social skills, and emotional well-being. A safe, 
inclusive, and child-friendly school environment fosters optimal development and 
enhances students’ learning motivation and well-being. This study concludes that 
creating a supportive school environment is essential for optimizing the holistic 
growth and development of elementary school children and recommends 
strengthening school policies oriented toward child-friendly and developmentally 
appropriate educational practices. 
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ABSTRAK 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang 
anak usia sekolah dasar. Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan pesat 
dalam aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang membutuhkan lingkungan 
belajar yang aman, mendukung, dan stimulatif. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peran lingkungan sekolah dalam mendukung tumbuh kembang anak 
usia sekolah dasar melalui studi pustaka. Metode penelitian menggunakan kajian 
literatur terhadap artikel jurnal nasional dan internasional, buku, serta publikasi 
ilmiah yang relevan dengan topik lingkungan sekolah dan perkembangan anak. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada basis data 
akademik, dan analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah—meliputi lingkungan fisik, 
lingkungan sosial, dan iklim pembelajaran—berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, kemampuan kognitif, keterampilan 
sosial, serta kesejahteraan emosional anak. Lingkungan sekolah yang aman, 
inklusif, dan ramah anak mendorong perkembangan optimal serta meningkatkan 
motivasi dan kesejahteraan belajar siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung merupakan kebutuhan esensial 
untuk mengoptimalkan tumbuh kembang holistik anak usia sekolah dasar, serta 
merekomendasikan penguatan kebijakan sekolah yang berorientasi pada praktik 
pendidikan ramah anak dan sesuai tahap perkembangan. 
 
Kata Kunci: lingkungan sekolah, tumbuh kembang anak, pendidikan dasar 
 
A. Pendahuluan 

Tumbuh kembang anak usia 

sekolah dasar merupakan fase 

penting dalam siklus kehidupan 

manusia yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan pada tahap 

selanjutnya (Fitriani dkk., 2023). Pada 

usia ini, anak mengalami 

perkembangan yang pesat mencakup 

aspek fisik, motorik, kognitif, sosial, 

dan emosional. Keberhasilan proses 

tumbuh kembang tersebut sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat 

anak berinteraksi, salah satunya 

adalah lingkungan sekolah (Paujiah 

dkk., 2022). Sebagai lembaga 

pendidikan formal, sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat 

transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai lingkungan sosial yang 

membentuk kepribadian, karakter, 

serta keterampilan hidup anak. 

Lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman, inklusif, dan ramah anak 

memberikan stimulasi positif yang 

mendukung optimalisasi potensi 

tumbuh kembang siswa (Arifin dkk., 

2026). Sebaliknya, lingkungan 

sekolah yang kurang kondusif baik 

dari segi fasilitas fisik, keamanan, 

maupun iklim sosial dapat 

menghambat perkembangan holistik 

anak dan berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis maupun 

akademiknya (Putri & Hibana, 2024). 

Berbagai fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

permasalahan dalam pengelolaan 

lingkungan sekolah, seperti fasilitas 

fisik yang tidak memadai, rendahnya 

standar keamanan dan keselamatan 

anak, serta iklim sosial yang belum 
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sepenuhnya mendukung interaksi 

positif antarwarga sekolah. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya perhatian 

serius terhadap peran strategis 

lingkungan sekolah dalam 

mendukung tumbuh kembang anak 

usia sekolah dasar (Randan dkk., 

2025). Secara teoretis, tumbuh 

kembang anak merupakan hasil 

interaksi dinamis antara faktor individu 

dan lingkungan. Dalam konteks ini, 

lingkungan sekolah menjadi salah 

satu faktor eksternal yang sangat 

signifikan mengingat anak 

menghabiskan sebagian besar 

waktunya di sekolah selama masa 

usia dasar (Astari dkk., 2024). Oleh 

karena itu, kajian literatur yang 

komprehensif mengenai peran 

lingkungan sekolah dalam 

mendukung tumbuh kembang anak 

sangat diperlukan untuk memperkaya 

pemahaman teoretis sekaligus 

memberikan dasar empiris bagi 

praktik pendidikan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan 

perkembangan anak (Metri dkk., 

2025). Berdasarkan uraian tersebut, 

fokus permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana peran 

lingkungan sekolah dalam 

mendukung tumbuh kembang anak 

usia sekolah dasar. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan 

bentuk-bentuk lingkungan sekolah 

meliputi aspek fisik, sosial, dan iklim 

pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak serta 

implikasinya bagi praktik pendidikan 

dasar. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis bagi pendidik, pengelola 

sekolah, serta pembuat kebijakan 

dalam merancang dan mengelola 

lingkungan sekolah yang benar-benar 

mendukung pertumbuhan optimal 

setiap anak. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode studi pustaka (literature 

review) untuk menelaah berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan 

topik lingkungan sekolah dan tumbuh 

kembang anak usia sekolah dasar 

(Azmah dkk., 2025). Sumber data 

meliputi artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku referensi 

akademik, serta dokumen ilmiah 

lainnya yang dipublikasikan dalam 

rentang waktu sepuluh tahun terakhir. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui penelusuran sistematis pada 

basis data akademik seperti Google 

Scholar, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan portal jurnal 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

160 
 

nasional terindeks. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelusuran 

mencakup “lingkungan sekolah”, 

“tumbuh kembang anak”, dan 

“pendidikan dasar”. Literatur yang 

diperoleh kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria kesesuaian topik, 

kredibilitas sumber, serta relevansi 

dengan tujuan penelitian. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik 

analisis tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengorganisasi, 

dan menginterpretasi pola makna dari 

kumpulan literatur yang telah 

dikumpulkan (Nurhayati dkk., 2024). 

Tema-tema utama yang 

dikembangkan meliputi lingkungan 

fisik sekolah, lingkungan sosial 

sekolah, dan iklim pembelajaran. Hasil 

analisis disajikan secara deskriptif-

analitis guna memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai peran 

lingkungan sekolah dalam 

mendukung aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik tumbuh kembang anak 

usia sekolah dasar (Rahmatul, 2024). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa lingkungan 

sekolah memiliki peran strategis 

dalam mendukung tumbuh kembang 

anak usia sekolah dasar. Lingkungan 

sekolah yang dimaksud mencakup 

tiga dimensi utama, yaitu lingkungan 

fisik, lingkungan sosial, dan iklim 

pembelajaran (Hanifah & Kurniati, 

2024; Miftah & Syamsurijal, 2023). 

Lingkungan fisik sekolah seperti 

ketersediaan ruang kelas yang layak, 

fasilitas sanitasi yang memadai, ruang 

bermain, serta sarana olahraga 

berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan fisik dan perkembangan 

motorik anak (Saputra & Saputra, 

2025). Fasilitas yang aman, bersih, 

dan dirancang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak 

tidak hanya mendorong aktivitas fisik, 

tetapi juga menjaga kesehatan serta 

meminimalkan risiko kecelakaan di 

lingkungan sekolah (Mulyana dkk., 

2024). Lingkungan sosial sekolah, 

yang meliputi hubungan antara siswa 

dengan guru, teman sebaya, serta 

seluruh warga sekolah, turut 

membentuk fondasi perkembangan 

sosial dan emosional anak. Interaksi 

yang positif, penuh empati, dan saling 

menghargai menciptakan rasa 

diterima dan dihargai, yang sangat 

penting bagi pembentukan identitas 

diri dan keterampilan sosial anak. 

Selain itu, lingkungan sosial yang 

bebas dari kekerasan, diskriminasi, 

dan perundungan memberikan rasa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

161 
 

aman psikologis yang esensial bagi 

konsentrasi belajar dan kesejahteraan 

emosional siswa (Alena dkk., 2025; 

Fithtriyah, 2025). Iklim pembelajaran 

yang kondusif ditandai oleh suasana 

belajar yang menyenangkan, 

partisipatif, inklusif, dan responsif 

terhadap kebutuhan individu siswa 

(Wulandari, 2024). Guru yang mampu 

menciptakan iklim kelas yang ramah 

anak melalui pendekatan pedagogis 

yang hangat, demokratis, dan 

membangun akan membantu siswa 

mengembangkan rasa percaya diri, 

kemandirian, serta motivasi intrinsik 

untuk belajar (Azhar & Wahyudi, 

2024). Literatur juga menunjukkan 

bahwa sekolah yang secara konsisten 

menerapkan prinsip Sekolah Ramah 

Anak (SRA) cenderung lebih berhasil 

dalam mendukung tumbuh kembang 

anak secara holistik, baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

lingkungan sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat 

penyampaian materi akademik, tetapi 

juga sebagai ekosistem 

perkembangan yang utuh (Setiyadi 

dkk., 2025). Oleh karena itu, 

pengelolaan lingkungan sekolah 

harus mempertimbangkan prinsip 

keamanan, kenyamanan, 

aksesibilitas, serta kesesuaian 

dengan tahap perkembangan anak 

usia sekolah dasar (Jannah & 

Santosa, 2025). Pendekatan holistik 

dalam merancang dan mengelola 

lingkungan sekolah menjadi kunci 

dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan 

mendukung pertumbuhan optimal 

setiap anak (Wahyudi dkk., 2024). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

mendukung tumbuh kembang anak 

usia sekolah dasar (Hanifah & 

Kurniati, 2024). Lingkungan fisik yang 

aman, bersih, dan memadai; 

lingkungan sosial yang positif, 

empatik, dan bebas dari kekerasan; 

serta iklim pembelajaran yang 

kondusif, inklusif, dan menyenangkan 

menjadi faktor utama yang secara 

sinergis mendukung perkembangan 

fisik, kognitif, sosial, dan emosional 

anak (Riasani dkk., 2025). Ketiga 

dimensi lingkungan tersebut tidak 

hanya melengkapi fungsi akademik 

sekolah, tetapi juga menjadi fondasi 

bagi pembentukan karakter, 

kesejahteraan psikologis, dan 
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motivasi belajar siswa. Oleh karena 

itu, sekolah perlu secara 

berkelanjutan mengembangkan 

ekosistem pendidikan yang ramah 

anak melalui penyediaan fasilitas 

yang layak, penguatan budaya sosial 

yang sehat, serta penerapan praktik 

pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan perkembangan 

anak (Rahmawati dkk., 2025). 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan kajian empiris 

mengenai implementasi lingkungan 

sekolah ramah anak dan dampaknya 

terhadap tumbuh kembang siswa di 

berbagai konteks pendidikan dasar, 

termasuk di daerah perkotaan, 

pedesaan, maupun sekolah dengan 

latar belakang sosioekonomi yang 

beragam. 
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